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BAB Il

TELAAH LITERATUR

2.1 Tingkat Kesehatan Bank

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak
(Undang-undang No 10 Tahun 1998 tentang Perbankan). Di Indonesia, terdapat
bank sentral yang mengatur seluruh bank di Indonesia, yaitu Bank Indonesia.
Bank Indonesia adalah bank sentral Republik Indonesia, dalam pembangunan
perekonomian mempunyai posisi yang sangat strategis dan sangat penting.
(Iskandar 2013:45). Berdasarkan www.bi.go.id Bank Indonesia mempunyai tiga
bidang tugas, yaitu:
1. Menetapkan dan melaksanakan kebijakan moneter
2. Mengatur dan menjaga kelancaran sistem pembayaran
3. Stabilitas Sistem Keuangan

Berdasarkan Undang-undang No 10 Tahun 1998 tentang perbankan, bank
menurut jenisnya terdiri dari:
1. Bank Umum.
2. Bank Perkreditan Rakyat

Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara

konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya
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memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Dari pengertian ini, Bank Umum

dapat dibedakan menjadi 2, yaitu Bank umum berdasarkan prinsip kovensional

dan bank umum berdasarkan prinsip syariah. Usaha bank umum meliputi:

a. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa giro,
deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan, dan/atau bentuk lainnya yang
dipersamakan dengan itu;

b. Memberikan kredit;

c. Menerbitkan surat pengakuan hutang;

d. Membeli, menjual atau menjamin atas risiko sendiri maupun untuk kepentingan
dan atas perintah nasabahnya: surat wesel, surat pengakuan hutang, kertas
perbendaharaan negara dan surat jaminan pemerintah, Sertifikat Bank
Indonesia (SBI), obligasi, surat dagang berjangka waktu sampai dengan 1
(satu) tahun, Instrumen surat berharga lain yang berjangka waktu sampai
dengan 1 (satu tahun)

e. Memindahkan wuang baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk
kepentingan nasabah;

f. Menempatkan dana pada, meminjam dana dari, atau meminjamkan dana
kepada bank lain, baik dengan menggunakan surat, sarana telekomunikasi
maupun dengan wesel unjuk, cek atau sarana lainnya

g. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan
perhitungan dengan atau antar pihak ketiga

h. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga
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Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkan suatu
kontrak

Melakukan penempatan dana dari nasabah kepada nasabah lainnya dalam
bentuk surat berharga yang tidak tercatat di bursa efek

Melakukan kegiatan anjak piutang, usaha kartu kredit dan kegiatan wali
amanat

Menyediakan pembiayaan dan atau melakukan kegiatan lain berdasarkan
Prinsip Syariah, sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia
. Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan oleh bank sepanjang tidak
bertentangan dengan undang-undang ini dan peraturan perundang-undangan
yang berlaku (Undang-undang No 10 Tahun 1998 tentang perbankan).

Bank Prekreditan Rakyat adalah bank yang melaksnakan kegiatan usaha

secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya

tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Dari pengertian ini, Bank

Perkreditan Rakyat meliputi Bank Pekreditan Rakyat yang menerapkan prinsip

konvensional dan prinsip syariah. Usaha Bank Prekreditan Rakyat meliputi:

a. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa deposito

berjangka, tabungan, dan/atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu
Memberikan kredit
Menyediakan pembiayaan dan penempatan dana berdasarkan Prinsip Syariah,

sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia
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d. Menempatkan dananya dalam bentuk Sertifikat Bank Indonesia (SBI),
deposito berjangka, sertifikat deposito, dan/atau tabungan pada bank lain
(Undang-undang No 10 Tahun 1998 tentang perbankan).

Dalam menentukan harga, bank yang berdasarkan prinsip syariah adalah sebagai

berikut (Kasmir 2013:37):

a. Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah)

b. Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal (musharakah)

o

Prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan (murabahah)

d. Pembiayaan barang modal berdasarkan sewa murni tanpa pilihan (ijarah)

e. Atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa

dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah wa igtina).

Jenis bank menurut kepemilikannya adalah sebagai berikut:

a. Bank milik pemerintah, dimana baik akte maupun modalnya dimiliki oleh
pemerintah, sehingga seluruh keuntungan bank ini dimiliki oleh pemerintah
pula. Contoh bank milik pemerintah: Bank Negara Indonesia 46 (BNI), Bank
Rakyat Indonesia (BRI), Bank Tabungan Negara (BTN). (Kasmir 2013:33)

b. Bank Milik Swasta Nasional, bank jenis ini seluruh atau sebagian besarnya

dimiliki oleh swasta nasional serta akte pendiriannya pun didirikan oleh

swasta, begitu pula pembagian keuntungannya untuk keuntungan swasta pula.

Contoh bank milik swasta antara lain: Bank Muamalat, Bank Central Asia,

Bank Bumi Putra, Bank Danamon, Bank Duta, Bank Lippo, Bank Nusa

Internasional, Bank Niaga, Bank Universal, Bank Internasional Indonesia.

(Kasmir 2013:34)
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c. Bank Milik Koperasi. Kepemilikan saham-saham bank ini dimiliki oleh
perusahaan yang berbadan hukum koperasi, contohnya Bank Umum Koperasi
Indonesia (Kasmir 2013:34)

d. Bank Milik Asing. Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yang ada diluar
negeri, baik milik swasta asing atau pemerintah asing, kepemilikannya
dimiliki oleh pihak luar negeri. Contohnya: ABN AMRO Bank, Deutsche
Bank, American Express Bank, Bank of America, Bank of Tokyo, Bangkok
Bank, City Bank, European Asian Bank, Hongkong Bank, Standard Chartered
Bank, Chase Manhattan Bank. (Kasmir 2013:34)

e. Bank Milik Campuran. Kepemilikan saham bank dimiliki oleh pihak asing
dan pihak swasta nasional. Kepemilikan sahamnya secara mayoritas dipegang
oleh warga negara Indonesia. Contoh bank campuran: Sumitomo Niaga Bank,
Bank Merincorp, Bank Sakura Swadarma, Bank Finconesia, Mitsubishi Buana
Bank, Inter Pacifik Bank, Paribas BBD Indonesia, Ing Bank, Sanwa Indonesia
Bank, Bank PDFCI.

Jenis bank menurut segi status (Kasmir 2013:36), yaitu:

a. Bank Devisa.

Merupakan Bank yang dapat melaksanakan transaksi ke luar negeri atau yang
berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan, misalnya transfer ke
luar negeri, inkaso luar negeri, travellers cheque, pembukuan dan pembayaran

Letter of Credit dan transaksi lainnya.
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b. Bank Non devisa
Merupakan bank yang belum mempunyai izin untuk melaksanakan transaksi
sebagai bank devisa sehingga tidak dapat melaksanakan transaksi seperti
halnya bank devisa.

Fungsi bank menurut Kuncoro dan Suhardjono (2011:66) sebagai berikut:

1. Bank sebagai lembaga yang menghimpun dana masyarakat dalam bentuk
simpanan.
Dalam melakukan kegiatan usahanya sehari-hari, bank harus mempunyai dana
agar dapat memberikan kredit kepada masyarakat. Dana tersebut dapat
diperoleh dari pemilik bank (pemegang saham), pemerintah, Bank Indonesia,
pihak-pihak diluar negeri, maupun masyarakat di dalam negeri.

2. Bank sebagai lembaga yang menyalurkan dana ke masyarakat dalam bentuk
kredit.
Dana yang dihimpun oleh bank tersebut harus disalurkan kembali ke
masyarakat dalam bentuk kredit. Hal ini dilakukan karena fungsi bank adalah
sebagai lembaga perantara (intermediare) antara pihak-pihak yang kelebihan
dana dengan pihak yang kekurangan dana, dan keuntungan bank diperoleh
dari selisih antara harga jual dan harga beli dana tersebut setelah dikurangi
dengan biaya operasional. Cara yang dilakukan oleh suatu bank untuk
mengurangi resiko kredit yaitu dengan menganalisis yang mencakup 5C, yaitu
character, capital, capacity, condition of economy, dan collateral.

3. Bank sebagai lembaga yang melancarkan transaksi perdagangan dan

peredaran uang.
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Fungsi bank dalam melancarkan transaksi perdagangan dapat terlaksana
karena bank mempunyai jasa-jasa bank. Jasa-jasa tersebut dapat dibedakan
menurut pihak-pihak yang berkepentingan, yaitu nasabah saja atau nasabah
dan bank. Jasa yang hanya berkepentingan bagi nasabah saja pada umumnya
bank mengenakan biaya/komisi, misalnya jasa pengiriman uang (transfer
dana), sedangkan jasa bank yang berkaitan dengan kepentingan bank dan
nasabah bank membebaskan dari biaya/komisi, misalnya jasa Kliring,
penerimaan setoran, dan sebagainya.

Untuk melancarkan kegiatan operasionalnya, maka bank harus memiliki sumber-

sumber dana. Menurut Kasmir (2013:58), sumber-sumber dana bank meliputi:

1. Dana yang bersumber dari bank itu sendiri.
Sumber dana ini merupakan sumber dana dari modal sendiri. Modal sendiri
maksudnya adalah modal setoran dari para pemegang sahamnya.

2. Dana yang berasal dari masyarakat luas.
Adapun sumber dana dari masyarakat luas dapat dilakukan dalam bentuk
simpanan giro, simpanan tabungan dan simpanan deposito.

3. Dana yang bersumber dari lembaga lainnya
Sumber dana yang ketiga ini merupakan tambahan jika bank mengalami
kesulitan dalam pencairan sumber dana pertama dan kedua di atas. Perolehan
dana dari sumber ini antara lain dapat diperoleh dari:
a. Kredit likuiditas dari Bank Indonesia, merupakan kredit yang diberikan

Bank Indonesia kepada bank-bank yang mengalami kesulitan
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likuiditasnya. Kredit likuiditas ini juga diberikan kepada pembiayaan

sektor-sektor tertentu.

b. Pinjaman antarbank (call money) biasanya pinjaman ini diberikan kepada
bank-bank yang mengalami kalah kliring di dalam lembaga Kkliring.
Pinjaman ini bersifat jangka pendek dengan bunga yang relatif tinggi.

c. Pinjaman dari bank-bank luar negeri, merupakan pinjaman yang diperoleh
oleh perbankan dari pihak luar negeri.

d. Surat Berharga Pasar Uang (SBPU). Dalam hal ini pihak perbankan
menerbitkan SBPU kemudian diperjual belikan kepada pihak yang
berminat, baik perusahaan keuangan maupun non keuangan.

Selain Bank Indonesia yang bertugas mengawasi kegiatan perbankan,
terdapat juga OJK (Otoritas Jasa Keuangan) yang mempunyai fungsi
menyelenggarakan sistem pengaturan dan pengawasan yang terintegrasi terhadap
keseluruhan kegiatan di sektor jasa keuangan (www.ojk.go.id). Selain itu juga
terdapat Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) yang berfungsi untuk menjamin
simpanan nasabah penyimpanan dan turut aktif memelihara stabilitas sistem
perbankan sesuai dengan kewenangannya (www.lps.go.id).

Bank memiliki peranan yang penting dalam kegiatan ekonomi, oleh karena
itu, bank harus menjaga tingkat kesehatannya. Krisis keuangan global yang terjadi
beberapa tahun terakhir memberi pelajaran berharga bahwa inovasi dalam
produk, jasa, dan aktivitas perbankan yang tidak diimbangi dengan penerapan

Manajemen Risiko yang memadai dapat menimbulkan berbagai permasalahan
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mendasar pada Bank maupun terhadap sistem keuangan secara keseluruhan.
(www.bi.go.id)

Sesuai dengan peraturan bank Indonesia nomor: 13/ 1 /PBI1/2011 pasal 1
point 4, Tingkat Kesehatan Bank adalah hasil penilaian kondisi Bank yang
dilakukan terhadap risiko dan kinerja bank.

Tingkat Kesehatan Bank merupakan hasil penilaian kualitatif atas berbagai
aspek yang berpengaruh terhadap kondisi atau Kinerja suatu Bank melalui
penilaian faktor permodalan, kualitas aset, manajemen, rentabilitas, likuiditas, dan
sensitivitas terhadap risiko pasar. (Surat Edaran Bank Indonesia No.6/ 23 /DPNP)

Menurut Wardiah (2013:238) kesehatan bank adalah kemampuan bank
untuk melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu
memenuhi semua kewajibannya dengan baik dengan cara yang sesuai dengan
peraturan perbankan yang berlaku. Kesehatan bank mencakup kesehatan bank
untuk melaksanakan seluruh kegiatan usaha perbankan yang meliputi:

1. Kemampuan menghimpun dana dari masyarakat, lembaga lain serta modal
sendiri

2. Kemampuan mengelola dana

3. Kemampuan untuk menyalurkan dana ke masyarakat

4. Kemampuan memenuhi kewajiban kepada masyarakat, karyawan, pemilik
modal, dan pihak lain

5. Pemenuhan peraturan perbankan yang berlaku.

Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia nomor 13/1/PBI1/2011 pasal 6

Bank wajib melakukan penilaian tingkat kesehatan bank secara individual dengan
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menggunakan pendekatan risiko (Risk-Based Bank Rating), terhadap faktor-faktor

profil risiko (risk profile), Good Corporate Governance (GCG), Rentabilitas

(earnings), dan permodalan (Capital).

Dalam melakukan penilaian akhir terhadap tingkat kesehatan bank, Bank
Indonesia menetapkan peraturan dalam menentukan peringkat bank berdasarkan
peringkat komposit yang di atur dalam PBI nomor 13/1/PBI1/2011, yaitu:

1. Peringkat Komposit 1 (PK-1) mencerminkan kondisi bank yang secara umum
sangat sehat sehingga dinilai sangat mampu mengahdapi pengaruh negatif
yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya.

2. Peringkat Komposit 2 (PK-2) mencerminkan kondisi Bank yang secara umum
sehat sehingga dinilai mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan
dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya.

3. Peringkat Komposit 3 (PK-3) mencerminkan kondisi Bank yang secara umum
cukup sehat sehingga dinilai cukup mampu menghadapi pengaruh negatif
yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya.

4. Peringkat Komposit 4 (PK-4) mencerminkan kondisi Bank yang secara umum
kurang sehat sehingga dinilai kurang mampu menghadapi pengaruh negatif
yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya.

5. Peringkat Komposit 5 (PK-5) mencerminkan kondisi Bank yang secara umum
tidak sehat sehingga dinilai tidak mampu menghadapi pengaruh negatif yang
signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya.

Komponen penilaian tingkat kesehatan bank Sesuai dengan Peraturan

Bank Indonesia nomor 13/1/PBI1/2011 pasal 7 adalah sebagai berikut:
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(1) Penilaian terhadap faktor profil risiko sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6
huruf a merupakan penilaian terhadap risiko inheren dan kualitas penerapan
manajemen risiko dalam operasional Bank yang dilakukan terhadap 8
(delapan) risiko yaitu: risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko
operasional, risiko hukum, risiko stratejik, risiko kepatuhan, dan risiko
reputasi.

(2) Penilaian terhadap faktor GCG (Good Corporate Governance) sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 6 huruf b merupakan penilaian terhadap manajemen
Bank atas pelaksanaan prinsip-prinsip GCG.

(3) Penilaian terhadap faktor rentabilitas (earnings) sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 6 huruf c meliputi penilaian terhadap kinerja earnings, sumber-sumber
earnings, dan sustainability earnings Bank.

(4) Penilaian terhadap faktor permodalan (capital) sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 6 huruf d meliputi penilaian terhadap tingkat kecukupan permodalan dan
pengelolaan permodalan.

Penjelasan profil risiko berdasarkan surat edaran Bank Indonesia SE
13/24/DPNP, yaitu:

1. Risiko Kredit adalah Risiko akibat kegagalan debitur dan/atau pihak lain
dalam memenuhi kewajiban kepada Bank.

2.  Risiko Pasar adalah Risiko pada posisi neraca dan rekening administratif
termasuk transaksi derivatif, akibat perubahan dari kondisi pasar, termasuk

Risiko perubahan harga option.
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3. Risiko Likuiditas adalah Risiko akibat ketidakmampuan Bank untuk
memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus Kkas,
dan/atau dari aset likuid berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, tanpa
mengganggu aktivitas dan kondisi keuangan Bank.

4. Risiko Operasional adalah Risiko akibat ketidakcukupan dan/atau tidak
berfungsinya proses internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem, dan/atau
adanya kejadian eksternal yang mempengaruhi operasional Bank.

5. Risiko Hukum adalah Risiko yang timbul akibat tuntutan hukum dan/atau
kelemahan aspek yuridis.

6. Risiko Stratejik adalah Risiko akibat ketidaktepatan Bank dalam mengambil
keputusan dan/atau pelaksanaan suatu keputusan stratejik serta kegagalan
dalam mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis.

7. Risiko Kepatuhan adalah Risiko yang timbul akibat Bank tidak mematuhi
dan/atau tidak melaksanakan peraturan perundang-undangan dan ketentuan
yang berlaku.

8. Risiko Reputasi adalah Risiko akibat menurunnya tingkat kepercayaan
stakeholder yang bersumber dari persepsi negatif terhadap Bank.

Berdasarkan PSAK 60 (IAl 2015), risiko yang timbul dari instrumen
keuangan mencakup tetapi tidak terbatas pada risiko kredit, risiko likuiditas
(liquidity risk), dan risiko pasar. Pada PSAK 60 ini, mensyaratkan entitas untuk
mengungkapkan informasi tentang eksposur terhadap risiko kredit berdasarkan

kelas instrumen keuangan.
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2.2 Profitabilitas Bank

Weygandt et al (2013:699) profitability ratios measure the income or operating
success of a company for a given peroid of time. Menurut www.bi.go.id,
profitabilitas adalah ukuran mengenai kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan selama periode tertentu.

Rasio yang biasa digunakan untuk mengukur dan membandingkan kinerja
profitabilitas bank adalah ROE (Return on Equity) dan ROA (Return on Assets).
Return on Asset (ROA) memfokuskan kemampuan bank untuk memperoleh
earning dari kegiatan operasinya, sedangkan ROE hanya mengukur return yang
diperoleh dari investasi pemilik perusahaan dalam bisnis tersebut. Return On
Assets (ROA) digunakan sebagai indikator performance atau kinerja bank
didasarkan pertimbangan bahwa ROA meng-cover kemampuan seluruh elemen
aset bank yang digunakan dalam memperoleh penghasilan. Rasio Return on
Assets atau ROA mengindikasikan kemampuan bank dalam menghasilkan laba
dengan menggunakan asetnya. (Sudiyatno dan Fatmawati 2013).

Menurut Wardiah (2013:299) ROA adalah rasio keuangan perusahaan
yang berhubungan dengan aspek earning atau profitabilitas. ROA berfungsi
mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan
aktiva yang dimiliki. Semakin besar ROA yang dimiliki oleh perusahaan, semakin
efisien penggunaan aktiva sehingga akan memperbesar laba.

Menurut Musyarofatun (2013) Return on Assets (ROA) memfokuskan
kemampuan perusahaan untuk memperoleh earning dalam kegiatan operasi

perusahaan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Sehingga dalam
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penelitian ini ROA digunakan sebagai ukuran profitabilitas perbankan.
Profitabilitas bank diukur dengan menggunakan ROA (Return On Asset). Faktor
penentu profitabilitas dapat dilihat dari faktor internalnya yang meliputi
kecukupan modal, efisiensi operasional, likuditas dan ukuran aset. Karena dari
faktor internal menggambarkan kondisi bank dan Kinerja bank selama
menjalankan aktifitasnya sebagai lembaga intermediasi. Mengukur tingkat
profitabilitas merupakan hal yang sangat penting diperlukan, hal ini bertujuan
untuk menjamin apakah keuntungan yang ditargetkan oleh perusahaan dalam
beberapa periode telah tercapai (Prasanjaya dan Ramantha, 2013).
Menurut Sukmawati dan Zulhaimi (2011), upaya yang dapat dilakukan

untuk meningkatkan Profitabilitas bank antara lain adalah sebagai berikut :
1. Meningkatkan Pendapatan khususnya pendapatan bunga, dengan cara:

a. Memperbesar volume dan mengatur komposisi earning assets

b. Meningkatkan bunga kredit, dengan mempertimbangkan pasar

c. Mengintensifkan fee base income

d. Menggali sumber pendapatan lainnya
2. Menekan biaya-biaya khususnya biaya bunga dengan cara :

a. Mengatur komposisi dan volume dana atau mengoptimalkan struktur sumber

dana

b. Mengendalikan tingkat suku bunga dana

c. Menekan biaya-biaya bunga dan biaya-biaya lainya secara efisien
3. Menambah operating assets yang diikuti oleh tercapainya pendapatan yang

lebih tinggi
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4. Meningkatkan kualitas dari pada assets yang dimiliki atau mengurangi aktiva-
aktiva yang tidak produktif
5. Memperkuat modal sendiri.
Menurut SE Bl Nomor 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011, rumus dari

ROA adalah sebagai berikut:

Laba Sebelum Pajak
ROA=

Rata-Rata Total Asset

Laba sebelum pajak di ambil dari laporan laba/rugi. Penyusunan laporan
keuangan harus sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/30/DPNP
tahun 2011. Sebagian susunan laporan keuangan dapat dilihat pada tabel 2.1.
Untuk format selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 1.

Tabel 2.1

Format Penyusunan Laporan Laba Rugi (Sebagian)

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
1. | Pendapatan Bunga

a. Rupiah

b.  Valuta asing

2. | Beban Bunga

a. Rupiah

b.  Valuta asing

Pendapatan (Beban) Bunga bersih

1. | Pendapatan operasional Selain Bunga

a.  Peningkatan nilai wajar aset keuangan

b.  Penurunan nilai wajar liabilitas keuangan
c.  Keuntungan penjualan aset keuangan
d

Keuntungan transaksi spot dan derivatif (realised)
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Keuntungan dari penyertaan dengan equity method

Dividen

Komisi/provisi/fee dan administrasi

S|le ||

Pemulihan atas cadangan kerugian penurunan nilai

I.  Pendapatan lainnya

Beban Operasional Selain Bunga

a.  Penurunan nilai wajar aset keuangan (mark to market)

b.  Peningkatan nilai wajar kewajiban keuangan (mark to market)
c.  Kerugian penjualan aset keuangan

d.  Kerugian transaksi spot dan derivatif (realised)

e.  Kerugian penurunan nilai aset keuangan (impairment)

f. Kerugian terkait risiko operasional *)

9.  Kerugian dari penyertaan dengan equity method

h.

komisi/provisi/fee dan administrasi

i.  Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan)

j-  Beban tenaga kerja

k.  Beban promosi

I.  Beban lainnya

LABA (RUGI) OPERASIONAL

Pendapatan (Beban) Non Operasional

Keuntungan (kerugian) penjualan aset tetap dan inventaris

Keuntungan (kerugian) penjabaran transaksi valuta asing

Pendapatan (beban) non operasional lainnya

LABA (RUGI) NON OPERASIONAL

Pajak Penghasilan

a.  Taksiran pajak tahun berjalan

b. Pendapatan (beban) pajak tangguhan

LABA (RUGI) BERSIH

TRANSFER LABA (RUGI) KE KANTOR PUSAT *¥*)
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Rata-rata total Asset diambil dari laporan posisi keuangan, dimana

perhitungannya adalah jumlah asset tahun berjalan ditambah dengan jumlah aset

tahun sebelumnya, kemudian dibagi 2. Penyusunan neraca dibuat sesuai Surat

Edaran Bank Indonesia Nomor 13/30/DPNP tahun 2011, Sebagian format susunan

neraca dapat dilihat pada tabel 2.2. Untuk format selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran 2.
Tabel 2.2
Format Penyusunan Neraca (Sebagian)
ASET
1. | Kas
2. | Penempatan pada Bank Indonesia
3. | Penempatan pada bank lain
4. | Tagihan spot dan derivatif
Surat berharga
Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo)
Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali
(reverse repo)
8. | Tagihan akseptasi
9. | Kredit
10. | Pembiayaan syariah
11. | Penyertaan
12. | Cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan -/-
13. | Aset tidak berwujud
14. | Aset tetap dan inventaris
15. | Aset non produktif
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16. | Cadangan kerugian penurunan nilai aset lainnya -/-

17. | Sewa pembiayaan

18. | Aset pajak tangguhan

19. | Aset Lainnya

TOTAL ASET

ROA vyang tinggi menunjukkan bahwa kemampuan bank yang baik
dalam mengelola asetnya, sehingga bank memperoleh return yang tinggi melalui

pengelolaan aset tersebut.

2.3 Capital Adequacy Ratio (CAR)

CAR atau sering disebut rasio permodalan merupakan modal dasar yang harus
dipenuhi oleh bank. Menurut Nugroho (2012) CAR (Capital Adequacy Ratio)
merupakan rasio permodalan yang menunjukkan kemampuan bank dalam
menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha dan menampung risiko
kerugian dana yang diakibatkan oleh kegiatan operasi bank. Menurut Wardiah
(2013:295), CAR adalah rasio kecukupan modal bank atau kemampuan bank
dalam permodalan yang ada untuk menutup kemungkinan kerugian dalam
perkreditan atau perdagangan surat-surat berharga.

Menurut Karunia (2013) CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapa
besar jumlah seluruh aset bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat
berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari modal sendiri disamping
memperoleh dana-dana dari sumber di luar bank. Penilaian didasarkan kepada

permodalan yang dimiliki oleh salah satu bank. Salah satu penilaian adalah
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dengan metode CAR (capital adequacy ratio), yaitu dengan cara membandingkan
modal terhadap aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR).
Fungsi-fungsi modal bank menurut Wardiah (2013:37) yaitu:
1. Melindungi para kreditur
2. Menjamin kelangsungan operasional
3. Memenuhi standar modal minimal
Sesuai dengan peraturan Bank Indonesia nomor 15/12/PBI/2013, maka
CAR ditetapkan sebagai berikut:
a. 8% (delapan persen) dari Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) untuk
Bank dengan profil risiko peringkat 1 (satu);
b. 9% (sembilan persen) sampai dengan kurang dari 10% (sepuluh persen) dari
ATMR untuk Bank dengan profil risiko peringkat 2 (dua);
c. 10% (sepuluh persen) sampai dengan kurang dari 11% (sebelas persen) dari
ATMR untuk Bank dengan profil risiko peringkat 3 (tiga); atau
d. 11% (sebelas persen) sampai dengan 14% (empat belas persen) dari ATMR
untuk Bank dengan profil risiko peringkat 4 (empat) atau peringkat 5 (lima).
Berdasarkan SE Bl Nomor 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011, maka
dalam penelitian ini rasio kecukupan modal bank (capital adequacy ratio)

dihitung dengan:

Modal
CAR=

ATMR

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia nomor 15/ 12 /PBI/2013 tentang

kewajiban penyediaan modal minimum bank umum, modal terdiri dari modal inti
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(tier 1) yang meliputi modal inti utama dan modal inti tambahan, dan modal
pelengkap (tier 2). Modal inti utama mencakup modal disetor dan cadangan
tambahan modal, sedangkan modal inti tambahan terdiri dari agio, modal
sumbangan, cadangan umum, laba tahun-tahun lalu, laba tahun berjalan, selisih
lebih penjabaran laporan keuangan, dana setoran modal, waran, opsi saham,
pendapatan komprehensif lainnya berupa potensi keuntungan yang berasal dari
peningkatan nilai wajar aset keuangan yang diklasifikasikan dalam kelompok
tersedia untuk dijual, serta saldo surplus revaluasi aset tetap.

Menurut Wardiah (2013:247), modal inti berupa:

1. Modal disetor yaitu modal yang tekah disetor secara efektif oleh
pemiliknya.
2. Agio saham vyaitu selisih lebih setoran modal yang diterima oleh bank

akibat harga saham yang melebihi nilai nominal.

3. Modal sumbangan yaitu modal yang diperoleh dan sumbangan saham,
termasuk selisih antara nilal yang tercatat dengan harga jual apabila saham
tersebut dijual.

4. Cadangan umum, yaitu cadangan dan penyisihan laba yang ditahan atau
dari laba bersih setelah dikurangi pajak, dan mendapat persetujuan rapat
umum pemegang Saham, atau rapat anggota sesuai dengan ketentuan
pendirian atau anggaran masing-masing bank.

5. Cadangan tujuan, yaitu bagian laba setelah dikurangi pajak yang
diselisihkan untuk tujuan tertentu dan telah mendapat persetujuan rapat

umum pemegang saham atau rapat anggota.
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Laba yang ditahan, yaitu saldo laba bersih setelah dikurangi pajak yang
oleh rapat umum pemegang saham atau rapat anggota diputuskan untuk
tidak dibagikan.

Laba tahun lalu, yaitu seluruh laba bersih tahun lalu setelah diperhitungkan
pajak dan belum ditetapkan penggunaannya oleh rapat umum pemegang
saham atau rapat anggota. Apabila bank mempunyai saldo rugi tahun-
tahun lalu, kerugian tersebut menjadi faktor pengurang dari modal inti.
Laba tahun berjalan, yaitu 50% dari laba tahun buku berjalan setelah
dikurangi pajak.

Modal pelengkap berdasarkan Peraturan Bank Indonesia nomor

15/12/PBI/2013 tentang kewajiban penyediaan modal minimum bank umum,

meliputi:

1.

Instrumen modal dalam bentuk saham atau dalam bentuk lainnya yang
memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud dalam pasal 19;

Agio atau disagio yang berasal dari penerbitan instrumen modal yang
tergolong sebagai modal pelengkap

Cadangan umum PPA atas aset produktif yang wajib dihitung dengan
jumlah paling tinggi sebsesar 1,25% (satu koma dua puluh lima persen)
dari ATMR untuk risiko kredit

Cadangan tujuan

Menurut Wardiah (2013:247) ATMR (Aktiva Tertimbang Menurut

Risiko) adalah nilai total aktiva bank setelah dikalikan dengan masing-masing

bobot risiko aktiva tersebut. Menurut Lukman (2005) dalam Defri (2012) semakin
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tinggi CAR maka semakin kuat kemampuan bank tersebut untuk menanggung
risiko dari setiap kredit atau aktiva produktif yang berisiko. Jika nilai CAR tinggi
berarti bahwa bank tersebut mampu membiayai operasi bank, dan keadaan yang
menguntungkan tersebut dapat memberikan kontribusi yang cukup besar bagi
profitabilitas bank yang bersangkutan yang diproksikan dengan ROA. Hasil dari
penelitian yang dilakukan Manuaba (2012) menunjukan bahwa CAR berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2008-2011. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Agustiningrum (2013) yaitu CAR berpengaruh positif signifikan terhadap
profitabilitas (ROA).

Penelitian yang dilakukan oleh Margaretha (2013) menunjukkan bahwa
Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return
on Asset (ROA), hasil penelitian ini menunjukan bahwa semakin besar Capital
Adequacy Ratio (CAR) maka Return on Asset (ROA) yang diperoleh bank akan
semakin besar karena semakin besar Capital Adequacy Ratio (CAR) maka
semakin tinggi kemampuan permodalan bank dalam menjaga kemungkinan
timbulnya risiko kerugian kegiatan usahanya.

Berdasarkan kajian teori terkait dengan CAR, maka rumusan hipotesisnya
adalah sebagai berikut:

Ha; : Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki pengaruh terhadap profitabilitas

bank yang di proksikan dengan ROA
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2.4 Loan to Deposit Ratio (LDR)

Berdasarkan peraturan Bank Indonesia nomor 15/7/PBI/2013 Loan to Deposit
Ratio adalah rasio kredit yang diberikan kepada pihak ketiga dalam Rupiah dan
valuta asing, tidak termasuk kredit kepada bank lain, terhadap dana pihak ketiga
yang mencakup giro, tabungan, dan deposito dalam Rupiah dan valuta asing,
tidak termasuk dana antar Bank. Besarnya presentase LDR yaitu minimal 78%
dan maksimal adalah 92%.

Menurut Wardiah (2013:181) likuiditas bank adalah kemampuan bank
untuk memenuhi kewajibannya, terutama kewajiban dana jangka pendek. Dari
sudut aktiva, likuiditas adalah kemampuan untuk mengubah seluruh aset menjadi
bentuk tunai (cash), sedangkan dari sudut pasiva, likuiditas adalah kemampuan
bank memenuhi kebutuhan dana melalui pengingkatan portofolio liabilitas.

Loan to Deposit Ratio digunakan untuk menilai tingkat likuiditas suatu
bank. Suatu bank dapat dikatakan likuid, apabila bank yang bersangkutan dapat
membayar semua utang-utangnya terutama simpanan tabungan, giro dan deposito
pada saat ditagih dan dapat pula memenuhi semua permohonan kredit yang layak
dibiayai (Kasmir 2013:45).

Menurut Wardiah (2013:298), Loan to Deposit Ratio adalah rasio
keuangan perbankan yang berhubungan dengan aspek likuiditas. LDR
menunjukkan deposito berjangka, giro, tabungan, dan lain-lain yang digunakan
dalam memenuhi permohonan pinjaman permohonan pinjaman (loan requests)

nasabahnya. LDR disebut juga rasio kredit terhadap total dana pihak ketiga yang
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digunakan untuk mengukur dana pihak ketiga yang disalurkan dalam bentuk
kredit.

Menurut Hutagalung (2013) Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan
rasio yang mengukur kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban yang harus
dipenuhi. Sehingga semakin tinggi LDR maka laba bank semakin meningkat
(dengan asumsi bank tersebut mampu menyalurkan kreditnya dengan efektif)
pendapat yang sama diungkapkan oleh Margaretha (2013) yaitu semakin tinggi
LDR maka laba perusahaan semakin meningkat dengan asumsi bank tersebut
mampu menyalurkan kredit dengan efektif, sehingga jumlah kredit macetnya akan
kecil.

Menurut lampiran Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/30/DPNP

2011, rasio LDR dapat dirumuskan sebagai berikut:

Kredit yang diberikan
LDR=

Total Dana Pihak Ketiga

Kredit yang diberikan merupakan kepada pihak ketiga dalam Rupiah dan
valuta asing, tidak termasuk kredit kepada bank lain. Dana pihak ketiga yang
mencakup giro, tabungan, dan deposito dalam Rupiah dan valuta asing, tidak
termasuk dana antar Bank.

Berdasarkan undang-undang nomor 10 tahun 1998, giro adalah simpanan
yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet
giro, sarana perintah pembayaran lainnya, atau dengan pemindahbukuan.

Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut
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syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro,
dan atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu. Deposito adalah simpanan
yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan
perjanjian nasabah penyimpanan dengan bank.

Besarnya jumlah kredit yang disalurkan akan menentukan keuntungan
bank. Jika bank tidak mampu menyalurkan kredit sementara dana yang terhimpun
banyak maka akan menyebabkan bank tersebut rugi. Sehingga semakin tinggi
LDR maka laba perusahaan semakin meningkat (dengan asumsi bank tersebut
mampu menyalurkan kredit dengan efektif, sehingga jumlah kredit macetnya akan
kecil) (Defri, 2012).

Penelitian yang dilakukan oleh Prasanjaya dan Ramantha (2013)
menunjukkan LDR berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. LDR yang
tinggi menunjukkan besarnya profitabilitas yang dimiliki bank. Hal ini
menunjukkan bahwa kinerja bank dalam menyalurkan kredit kepada pihak ketiga
cukup efisien. Semakin banyak kredit yang disalurkan, maka pendapatan yang
diterima oleh bank akan meningkat seiring meningkatnya profitabilitas. Hasil
yang sama ditunjukan oleh penelitian yang dilakukan oleh Margaretha (2013)
yaitu LDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Asset (ROA),
hasil tersebut menunjukan bahwa jika kemampuan bank dalam menyalurkan
kredit terhadap dana pihak ketiga terkumpul adalah tinggi, maka semakin tinggi
pula kredit yang diberikan pihak bank dan akan meningkatkan laba bank yang
bersangkutan, dengan kata lain kenaikan Loan to Deposit Ratio akan

meningkatkan Return on Asset.
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Berdasarkan kajian teori terkait dengan LDR, maka rumusan hipotesisnya
adalah sebagai berikut:
Ha, : Loan to Deposit Ratio (LDR) memiliki pengaruh terhadap profitabilitas

bank yang di proksikan dengan ROA

2.5 Non Performing Loan (NPL)

Menurut Sari (2012) dalam Zubaidah, dkk (2013) Non performing loan (NPL)
adalah kredit yang bermasalah dimana debitur tidak dapat memenuhi pembayaran
tunggakan peminjaman dan bunga dalam jangka waktu yang telah disepakati
dalam perjanjian, sedangkan menurut Almilia dan Winny (2005) dalam
Musyarofatun (2013) NPL (Non Performing loan ) adalah rasio yang menunjukan
kemampuan bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank,
sehingga apabila semakin tinggi rasio ini maka akan semakin buruk ROA.

Menurut Wardiah (2013:141) risiko kredit adalah risiko yang timbul
sebagai akibat kegagalan pihak memenuhi kewajibannya. Menurut Widyanto
(2012) Risiko kredit terjadi akibat dari gagalnya penerima kredit (debitur) dalam
memenuhi perjanjian kredit untuk melunasi, pembayaran angsuran pokok dan
pembayaran bunga kredit pada bank.

Menurut Kasmir (2011) dalam Zubaidah, dkk (2012), Non Performing
Loan (NPL) atau credit risk ratio merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur risiko terhadap kredit yang disalurkan dengan membandingkan kredit
macet dengan jumlah kredit yang disalurkan, sedangkan menurut Kurniasari dan

Ghozali (2013) Rasio ini menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam
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mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank. Berdasarkan peraturan
Bank Indonesia nomor 15/2/PBI/2013 rasio kredit bermasalah (non performing
loan) secara neto tidak lebih dari 5% (lima persen) dari total kredit.

Menurut Sabir, dkk (2012) NPL merupakan rasio yang menunjukkan
kemampuan ‘manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah untuk
menghasilkan pendapatan bunga bersih.

Berdasarkan surat edaran bank Indonesia nomor 13/24/DPNP 2011, maka

NPL dihitung dengan:

Kredit Bermasalah
NPL=

Total Kredit

Kredit bermasalah adalah kredit kepada pihak ketiga bukan bank yang
tergolong kurang lancar, diragukan dan macet. Total kredit merupakan kredit
kepada pihak ketiga bukan bank.

Menurut Kasmir (2013:107), Bank Indonesia menggolongkan kualitas
kredit menurut ketentuan sebagai berikut:

1. Lancar. Suatu kredit dapat dikatakan lancar apabila:

a. Pembayaran angsuran pokok dan/atau bunga tepat waktu; dan

b. Memiliki mutasi rekening aktif atau;

c. Bagian dari kredit yang dijamin dengan agunan tunai
2. Dalam perhatian khusus. Dikatakan dalam perhatian khusus apabila

memenuhi Kkriteria antara lain:

a. Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan/atau bunga yang

belum melampaui 90 hari; atau
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€.

Kadang-kadang terjadi cerukan
Jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan; atau
Mutasi rekening reklatif aktif; atau

Didukung dengan pinjaman baru.

Kurang Lancar. Dikatakan kurang lancar apabila memenuhi kriteria di

antaranya:

a.

€.

f.

Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan/atau bunga yang
telah melampau 90 hari; atau

Sering terjadi cerukan; atau

Terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan lebih dari 90
hari;

Frekuensi mutasi rekening reklatif rendah; atau

Terdapat indikasi masalah keuangan yang dihadapi debitur atau

Dokumen pinjaman yang lemah

Diragukan. Dikatakan diragukan apabila memenuhi kriteria, diantaranya:

a.

Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan/atau bunga yang
telah melampau 180 hari; atau

Terjadi cerukan yang bersifat permanen; atau

Terjadi wanprestasi lebih dari 180 hari; atau

Terjadi kapitalisasi bunga

Dokumen hukum yang lemah, baik untuk perjanjian kredit maupun

pengikatan jaminan.

Macet. Dikatakan macet apabila memenuhi kriteria antara lain:
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a. Terdapat tunggakan pembaran angsuran pokok dan/atau bunga yang

telah melampaui 270 hari; atau

b. Kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru;

c. Dari segi hukum dan kondisi pasar, jaminan tidak dapat dicairkan pada

nilal yang wajar.

Jika rasio NPL ini meningkat berarti presentase kredit bermasalahnya
besar, sebaliknya jika presentase NPL kecil, hal ini berarti jumlah kredit yang
berisiko nya kecil. Semakin kecil jumlah kredit yang berisiko, menunjukkan
tingginya tingkat pengembalian kredit yang diberikan, sehingga bank akan
mendapat keuntungan dari pembayaran bunga kredit tersebut. Keuntungan yang
diperoleh bank dari pengembalian kredit tersebut akan menyebabkan profitabilitas
bank yang diproksikan dengan ROA akan meningkat.

Penelitian yang dilakukan oleh Musyarofatun (2013) menunjukan semakin
tinggi Non Performing Loan (NPL) pada Bank Perkreditan Rakyat di Kabupaten
Magelang maka tidak dapat memberikan pengaruh besar terhadap penurunan
rentabilitas (ROA) hal tersebut juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sabir, dkk (2012) yaitu NPL berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA
pada bank konvensional. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Agustiningrum (2013) yang menyatakan bahwa Non Performing Loan (NPL)
berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas (ROA)

Berdasarkan kajian teori terkait dengan NPL, maka rumusan hipotesisnya

adalah sebagai berikut:
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Has; : Non Performing Loan (NPL) memiliki pengaruh terhadap profitabilitas

bank yang di proksikan dengan ROA

2.6 Beban Operasional Pendapatan Operasional

Menurut Kaligis (2013) Rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO) merupakan perbandingan antara beban operasional terhadap
pendapatan operasional. Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya.

Budiwati (2011) mengungkapkan bahwa rasio Beban Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap
pendapatan operasional. Menurut Dendawijaya (2001) dalam Nugroho (2012)
Rasio BOPO sering disebut rasio efesiensi yang digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap
pendapatan operasional. Mengingat kegiatan utama bank pada prinsipnya adalah
bertindak sebagai perantara, yaitu menghimpun dan menyalurkan dana (misalnya
dana masyarakat), maka biaya dan pendapatan operasional bank didominasi oleh
biaya bunga dan hasil bunga. Rasio BOPO ini bertujuan untuk mengukur
kemampuan pendapatan operasional dalam menutup biaya operasional. (Deffi,
2012). Berdasarkan berita yang dimuat di www.kontan.id, pada maret 2013, BI
menerbitkan aturan rasio BOPO berdasarkan bank umum kelompok usaha

(BUKU) yaitu maksimal 85% dan minimal 60%.
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http://www.kontan.id/

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/30/DPNP 2011,

Rasio BOPO dihitung menggunakan rumus:

Beban Operasional

BOPO =
Pendapatan Operasional

Biaya operasional merupakan biaya yang dikeluarkan oleh pihak bank
dalam menjalankan aktivitasnya sehari-hari meliputi: biaya gaji, biaya pemasaran,
biaya bunga. Sedangkan pendapatan operasional merupakan pendapatan yang
diterima oleh pihak bank yang diperoleh melalui penyaluran kredit dalam bentuk
suku bunga (Prasanjaya dan Ramantha, 2013).

Pendapatan (beban) operasional adalah pendapatan (beban) yang diperoleh
dari (dikeluarkan untuk) kegiatan usaha bank. (tim penyusun Pedoman Akuntansi
Perbankan Indonesia, 2008:167).

Jenis pendapatan (revenues) utama dari operasi suatu bank antara lain
pendapatan bunga, pendapatan komisi dan provisi serta pendapatan jasa lainnya.
Setiap jenis pendapatan diungkapkan secara terpisah agar para pengguna laporan
keuangan dapat menilai Kinerja bank. Jenis beban (expenses) utama dari operasi
suatu bank antara lain beban bunga, beban komisi, beban kerugian penurunan nilai
(impairment) aset keuangan dan beban administrasi umum. Setiap jenis beban
diungkapkan secara terpisah agar para pengguna laporan keuangan dapat menilai
kinerja bank. (tim penyusun Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia, 2008:171).

Contoh pendapatan operasional dan pendapatan operasional lainnya untuk

bank BCA tahun 2011 yaitu pendapatan bunga, provisi dan komisi lainnya,
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keuntungan transaksi derivatif, peningkatan nilai wajar aset keuangan, keuntungan
penjualan aset keuangan. Contoh beban operasional dan beban operasional
lainnya untuk bank BCA tahun 2011 yaitu beban bunga, beban karyawan, beban
umum dan administrasi, penurunan nilai wajar aset keuangan dan lain-lain.

Menurut Lukman (2005) dalam Defri (2012), setiap peningkatan biaya
operasional akan berakibat pada berkurangnya laba sebelum pajak yang pada
akhirnya akan menurunkan laba atau profitabilitas (ROA) bank yang
bersangkutan.

Penelitian yang dilakukan oleh Hutagalung (2013) menunjukkan bahwa
BOPO berpengaruh secara siginifikan terhadap ROA. Pencapaian tingkat efisiensi
yang tinggi merupakan harapan masing-masing bank, karena dengan tercapainya
efisiensi berarti manajemen telah berhasil mendayagunakan sumber daya yang
dimiliki secara efisien. Tingginya rasio BOPO menunjukkan bahwa bank belum
mampu mendayagunakan sumber daya yang dimiliki atau belum mampu
menjalankan kegiatan operasionalnya secara efisien, sehingga akan berakibat
turunnya profitabilitas yang diproksikan dengan ROA. Semakin kecil rasio BOPO
menunjukkan semakin efisiennya bank dalam menjalankan kegiatan usahanya,
sehingga kesempatan untuk memperoleh keuntungan yang lebih akan semakin
tinggi.

Hasil yang sama juga ditunjukkan oleh hasil penelitian Defri (2012), yaitu
BOPO mempunyai hubungan yang negatif terhadap ROA, sehingga hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa jika BOPO meningkat yang berarti efisiensi

menurun, maka Return On Asset (ROA) yang diperoleh bank akan menurun. Hal
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ini disebabkan karena tingkat efisiensi bank dalam menjalankan operasinya
berpengaruh terhadap pendapatan atau earning yang dihasilkan oleh bank tersebut.
Jika kegiatan operasional dilakukan dengan efisien (dalam hal ini nilai rasio
BOPO rendah) maka pendapatan yang dihasilkan bank tersebut akan naik. Atau
semakin efisien kinerja operasional suatu bank maka keuntungan yang diperoleh
oleh bank akan semakin besar.

Penelitian yang dilakukan oleh Prasanjaya dan Ramantha (2013) juga
menunjukan hasil yang sama yaitu memperlihatkan hasil BOPO berpengaruh
signifikan terhadap Profitabilitas Perbankan yang memperjual belikan sahamnya
di BEI. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin besar BOPO maka
profitabilitas bank akan mengalami penurunan. Jika bank dalam menjalankan
operasinya dengan cara efisien yaitu memperkecil rasio BOPO maka pendapatan
yang diperoleh bank tentu akan meningkat dan juga diimbangi meningkatnya
Profitabilitas.

Berdasarkan kajian teori serta tujuan dari penelitian ini, maka rumusan
hipotesisnya adalah sebagai berikut:

Has : Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) memiliki pengaruh

terhadap profitabilitas bank.

Hasil pengujian yang dilakukan oleh Defri (2012) menunjukan terdapat
pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara semua variabel bebas
terhadap variabel terikat. Variabel bebas yang digunakan yaitu Capital Adequacy

Ratio, Loan to Deposit Ratio dan Beban Operasional Pendapatan Operasional.
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Hasil tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Musyarofatun
(2013) dimana simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini bahwa variabel
independen secara simultan berpengaruh terhadap ROA, variabel independen
yang diteliti adalah CAR, NPL, LDR, BOPO. Penelitian lain yang mendukung
dilakukan oleh Prasanjaya dan Ramantha (2013) yaitu diketahui CAR, BOPO,
LDR dan Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan secara simultan terhadap
profitabilitas.

Berdasarkan hasil penelitian, Suputra, dkk (2014), ada pengaruh secara
simultan dari pertumbuhan DPK, penyaluran kredit, dan kredit bermasalah
terhadap profitabilitas. Hal ini berarti pertumbuhan DPK, penyaluran Kredit, dan
kredit bermasalah berperan secara bersama-sama untuk membentuk profitabilitas
pada LPD di Kecamatan Karangasem tahun 2009-2012.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari dan Sudjarni
(2014) menunjukan pengujian secara simultan, membuktikan bahwa ketiga
variabel bebas (CAR, NPL dan CR), berpengaruh signifikan pada Profitabilitas
BPR Se-Kabupaten Gianyar Periode 2008-2012.

Berdasarkan kajian teori, maka rumusan hipotesisnya adalah sebagi
berikut:

Has : Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio, Non Performing Loan,
dan Rasio Beban Operasional Pendapatan Operasional secara simultan

berpengaruh terhadap profitabilitas bank yang diproksikan dengan ROA.
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2.7 Model Penelitian

Berdasarkan uraian teori dan hasil penelitian terdahulu yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka dapat disusun suatu gambar kerangka skematis model

penelitian sebagai berikut:

Gambar 2.1
Model Penelitian

Variabel Independen Variabel Dependen

Capital
Adequacy Ratio
(CAR)

Loan to Deposit
Ratio (LDR)

Return On Asset
(ROA)

Non Performing
Loan (NPL)

Rasio BOPO
(Beban
Operasional
Pendapatan
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